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                                                                                                     Pemerintah Kota Kendari

BAB  IV 
ANALISIS ISU-ISU STRATEGIS
A
nalisis Isu-Isu Strategis adalah merupakan analisis terhadap permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam pembangunan baik bersifat umum maupun yang khusus. Dalam uraiannya dibagi atas tiga bagian yaitu pembahasan tentang Permasalahan pembangunan, Faktor penghambat dan pendorong permasalahan pembangunan daerah dan  Isu-Isu Strategis.
4.1. 
Permasalahan Pembangunan

Pembangunan daerah agar dapat berhasil sesuai dengan tujuannya harus tanggap terhadap kondisi yang terjadi di masyarakat kondisi tersebut menyangkut beberapa masalah strategis yang saat ini masih menjadi kendala dalam terwujudnya kota kendari lebih baik. Meninjau Gambaran Umum kondisi Kota Kendari, maka dapat terlihat permasalahan-permasalahan yang menjadi isu strategis Kota Kendari di beberapa bidang.

4.1.1.
Pendidikan dan Kesehatan

Pendidikan dan Kesehatan adalah dua isu yang paling dominan di dalam menyumbang kualitas sumber daya manusia (SDM), manakala kualitas pendidikan dan Kesehatan baik, kualitas SDM akan baik. Berdasarkan capaian indeks pembangunan Manusia (IPM), Kota Kendari memang sudah berada di atas Sulawesi Tenggara di mana tahun 2011 IPM Kota Kendari mencapai 76,07 sedangkan provinsi Sulawesi Tenggara di tahun yang sama sebesar 70,55. Namun kondisi tersebut kualitas SDM Kota Kendari harus terus di tingkatkan mengingat SDM merupakan faktor penentu bagi kemampuan daerah untuk menjadi daerah yang memiliki daya saing tinggi.

Upaya peningkatan kualitas  SDM, maka permasalahan yang terkait dengan pendidikan dan kesehatan harus segera di atasi. Sebagai contoh  di Kota Kendari  angka rata-rata lama sekolah pada tahun 2011 sebesar 11,37, kondisi seperti ini tentunya belum cukup untuk menghadapi persaingan.
Tabel  4.1

Banyaknya Sekolah, Guru dan Murid Menurut Tingkat Pendidikan
Tahun 2009/2010 s.d 2011/2012

Kota Kendari
	Tingkat Pendidikan
	Sekolah
	Guru
	Murid
	Rata-Rata

	
	
	
	
	Guru/ Sekolah
	Murid/  Sekolah
	Murid/Guru

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	TK

2009/2010
2010/2011
2011/2012
	83
83

85
	447

491

609
	3.996
4.115

4.770
	5,39
5,78

7,16
	48,14
48,41

56,12
	8,94
8,38

7,83

	SD

2009/2010
2010/2011
2011/2012
	127
127
138
	1.659

2.150

2.437
	35.171
37.189

38.896
	12,86
15,81

17,66
	272,64
273,45

281,86
	21,20
17,30

15,96

	SLTP

2009/2010
2010/2011
2011/2012
	43
45
46
	1.259

1.414

1.457
	15.339
15.578

15.434
	29,28
31,42

31,67
	356,72
346,18

335,52
	12,18
11,02

10,59

	SLTA

2009/2010
2010/2011
2011/2012
	42
45
47
	1.585

1.800

1.839
	16.544
16.129

16.993
	37,74
40,00

38,15
	393,90
358,42

361,55
	10,44
8,96

9,34


 Sumber:  Kota Kendari Dalam Angka  2012, BPS Kota Kendari

Tabel 4.2

Jumlah Anak Yang Tidak Bersekolah Usia 7 – 12 Tahun, Usia 13 – 15 tahun dan 
Usia 16 – 18 Tahun Menurut Kecamatan Tahun 2012
Kota Kendari
	Nama Kecamatan
	Usia

7-12 tahun
	Usia

13-15 tahun
	Usia

16-18 tahun
	Total

	Mandonga

Baruga

Puuwatu

Kadia

Wua – wua

Poasia

Abeli

Kambu

Kendari

Kendari Barat
	52

24

70

25

39

60

87

22

77

74
	74

40

69

16

49

61

116

19

70

81
	140

82

252

62

110

136

265

32

167

203
	266

146

391

103

198

257

468

73

314

358

	Jumlah
	530
	595
	1.449
	2.574


 Sumber : TNP2K Tahun 2011



Selanjutnya adalah fasilitas kesehatan di Kota Kendari dari tahun 2008 sampai dengan tahun 2011 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3
Jumlah Fasilitas Kesehatan 
Tahun 2008 s.d 2011
Kota Kendari
	Fasilitas Kesehatan
	2008
	2009
	2010
	2011

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	Rumah Sakit

Puskesmas

Puskesmas Pembantu

Puskesmas Plus
	11

  8

20

 4
	11

 13

16

4
	12

14

18

4
	13

14

16

4

	Jumlah
	43
	44
	48
	47


 Sumber: Dinas Kesehatan Kota Kendari Tahun 2011

Tabel 4.4
Angka Partisipasi Murni (APM) SD

Tahun 2007 s.d 2011
Kota Kendari
	Tahun
	%

	2007

2008

2009

2010

2011
	92,07

90,11

92,91

93,59

89,33


Sumber : TNP2K Tahun 2012
Tabel 4.5
Angka Partisipasi Murni (APM) SMP
Tahun 2007 s.d 2011
Kota Kendari
	Tahun
	%

	2007

2008

2009

2010

2011
	73,72

82,25

71,70

59,59

61,90


Sumber : TNP2K Tahun 2012

Tabel 4.6
Angka Partisipasi Murni (APM) SMA
Tahun 2007 s.d 2011
Kota Kendari
	Tahun
	%

	2007

2008

2009

2010

2011
	107,56

112,15

87,48

70,47

86,12


Sumber : TNP2K Tahun 2012


Secara khusus permasalahan bidang pendidikan dan kesehatan adalah sebagai berikut:

1. Pendidikan 

- 
Belum optimalnya pemenuhan kebutuhan sarana prasarana pendidikan seperti ruang kelas. Adanya jumlah muridnya melebihi jumlah ruang belajar yang tersedia, menyebabkan beberapa sekolah harus melaksanakan kelas pararel, dimana satu ruang kelas digunakan secara bergantian oleh dua atau tiga rombongan belajar. Hal ini berdampak pada tidak maksimalnya proses belajar mengajar.

-
Kurangnya akses terhadap pendidikan yang bermutu. Saat ini biaya untuk memasuki sekolah-sekolah yang bermutu relatif mahal, khususnya untuk tingkat SMP dan SMA, sehingga kurang dapat diakses oleh masyarakat berpenghasilan rendah.

-  
Masih terdapat anak usia 7 – 12 tahun, usia 13 – 15 tahun dan usia 16 – 18 tahun yang tidak bersekolah. 

-  
Masih adanya anak putus sekolah; Angka putus sekolah di Kota Kendari masih cukup tinggi dibandingkan APS Provinsi. 

-  
Rendahnya kualitas pembelajaran.

-  
Relevansi pendidikan dengan dunia kerja masih rendah.
-  
Belum terstandarisasinya tenaga pendidikan.
- 
APM dan APK SMP/MTs yang masih dibawah propinsi dan nasional. 

-  
APM SD/MI yang masih dibawah propinsi dan nasional.
2. 
Kesehatan

-  
Tingginya Angka Kematian Ibu melahirkan.  


Angka kematian ibu di Kota Kendari pada tahun 2011 sebesar 165/1000 kelahiran hidup dengan jumlah kasus kematian sebanyak 8 dari 5445 kelahiran hidup. Angka ini mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan tahun 2010 sebesar 85/1000 kelahiran hidup, angka tersebut masih cukup tinggi jika dibandingkan dengan target nasional yaitu 125/1000 kelahiran hidup. Namun berada dibawah target provinsi Sulawesi Tenggara yaitu 197/1000 kelahiraan hidup. Adapun penyebab kematian ibu adalah pendarahan dan terlambat mendapatkan pertolongan di tempat rujukan.

-  
Masih di temukannya balita status gizi buruk.

Walaupun angka gizi buruk untuk Kota Kendari sudah cukup baik, namun untuk mempertahankannya masih perlu kerja keras. 
-  Masih Rendahnya Kesadaran Masyarakat Terhadap PHBS.
Masih rendahnya kesadaran masyarakat untuk menjaga kebersihan lingkungan dan menerepakan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) menyebabkan penyakit-penyakit berbasis masyarakat seperti demam berdarah, ISPA, dan diare, masih ber-endemi di masyarakat, terutama pada saat perubahan musim.

-  Belum optimalnya pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana Kesehatan.
Sarana dan prasarana yang memadai adalah hal penting untuk mengoptimalkan pelayanan kesehatan di masyarakat serta  merupakan salah satu indikator yang menunjang keberhasilan di bidang kesehatan. Rasio sarana dan prasarana puskesmas, puskesmas pembantu dibanding penduduk, diharapkan 10:10.000 penduduk. Guna menjangkau pelayanan kesehatan terdekat, maka peran puskesmas perlu dioptimalkan dengan mengadakan sarana layanan kegawatdaruratan dan pelayanan segera pada puskesmas-puskesmas tersebut. 

- Pelayanan Kesehatan yang terjangkau dan bermutu untuk masyarakat miskin.

Saat ini, walaupun pemerintah telah berupaya untuk melakukan memberikan pelayanan kesehatan cuma-cuma melalui jamkesmas maupun jamkesda, hal ini masih dirasakan kurang menyentuh masyarakat miskin, sebab masih ada masyarakat miskin yang belum memperoleh fasilitas ini. Disamping itu, saat ini berdasarkan data statistik, ada pengurangan jumlah jamkesmas yang harus diterima Kota Kendari.

- 
Tingginya angka sesakitan penyakit menular. 

Dalam lima tahun terakhir, profil kesehatan masyarakat di Kota Kendari masih didominasi oleh penyakit infeksi lama seperti ISPA, malaria, TBC, dan penyakit infeksi baru seperti HIV – AIDS. Disamping itu, epidemiologi penyakit yang cepat berubah yang diakibatkan oleh tingginya mobilitas penduduk, memungkinkan perubahan dinamika penularan penyakit yang terjadi di masyarakat. Adanya kasus, rabies dan penularan HIV/AIDS merupakan kasus import dari penduduk yang bepergian ke luar dan masuk ke dalam wilayah Kota Kendari. 

- 
Kualitas dan Kuantitas SDM Kesehatan. 

Kualitas dan kuantitas SDM kesehatan berdasarkan spesifikasi profesi masih kurang, khususnya tenaga dokter Ahli yang melakukan pelayanan di rumah sakit. Dari aspek kualitas, jenis dan kuantitas tenaga kesehatan masih sangat kurang dibandingkan standar kesehatan yang seharusnya dan bila dibandingkan jumlah penduduk, beban kerja dan jumlah fasilitas kesehatan yang ada. Tingginya tuntutan masyarakat akan kualitas pelayanan kesehatan yang prima juga membutuhkan kualitas tenaga kesehatan yang berkualitas. Oleh karena itu, pendidikan formal maupun non formal sangat perlu ditingkatkan sesuai dengan jenjang profesi yang dimiliki.

4.1.2.  
Masih Terdapat Jumlah Penduduk Miskin

Kemiskinan memang masih menjadi permasalahan suatu wilayah yang kompleks karena melibatkan banyak dimensi kehidupan. Data menunjukan bahwa tingkat kemiskinan atau proporsi jumlah orang miskin di bandingkan dengan jumlah penduduk keseluruhan pada tahun 2010 sekitar 8,02% dan pada tahun 2011 sekitar 7,40%. Berikut dapat dilihat jumlah penduduk miskin tahun 2007 s.d 2011.
Tabel 4.7
Jumlah Penduduk Miskin Tahun 2007 s.d 2011
Kota Kendari
	Tahun
	Jumlah   Jiwa
	%

	2007
	27.500
	10,15

	2008
	23.600
	8,53

	2009
	22.400
	7,88

	2010
	23.203
	8,02

	2011
	22.165
	7,46


    Sumber : TNP2K, Tahun 2012

Berikut dapat dilihat pada tabel 4.8 jumlah rumah tangga miskin dan individu di Kota Kendari tahun 2012.

Tabel 4.8
Jumlah Rumah Tangga Miskin dan Individu Menurut Kecamatan Tahun 2012

Kota Kendari
	Kecamatan
	Rumah Tangga  Miskin
	Individu

	Mandonga

Baruga

Puuwatu

Kadia

Wua – wua

Poasia

Abeli

Kambu

Kendari

Kendari Barat
	1.091

624

1.680

473

953

1.237

1.976

337

1.252

1.225
	5.170

2.834

7.675

2.425

4.473

5.931

8.979

1.612

6.318

6.327

	Jumlah
	10.848
	51.743


  Sumber: TNP2K, Tahun 2012

Pada tahun 2012 mencatat sebanyak 10.848 (15%) RTM dan individu sebesar 51.743.  Banyaknya jumlah penduduk miskin tersebut menjadi salah satu permasalahan Kota Kendari dalam pemenuhan hak-hak dasar manusia. Secara khusus permasalahan kemiskinan di Kota Kendari  adalah sebagai berikut:

- 
Belum optimalnya pemenuhan Kebutuhan dasar yang terjangkau dan bermutu bagi keluarga miskin. Rendahnya tingkat pendapatan yang diperoleh keluarga miskin belum memadai untuk memenuhi beban hidup tinggal di daerah kota, sedangkan kebutuhan hidup mereka semakin banyak. 
- 
Masih rendahnya kemampuan dan keterampilan keluarga miskin. 
 
Pesatnya pembangunan Kota menjadi daya tarik masyarakat luar daerah untuk melakukan urbanisasi. Proses urbanisasi masyarakat daerah tanpa diiringi dengan tingkat pengetahuan dan keterampilan yang memadai, akan menjerumuskan mereka kepada kehidupan yang marginal. Adanya tingkat persaingan hidup yang sangat tinggi menyebabkan terdapat sekelompok masyarakat yang hidup dalam garis kemiskinan. Masyarakat yang termasuk dalam kondisi miskin tersebut sebagian tinggal di daerah-daerah pinggiran sedang masyarakat miskin lainnya tinggal di dalam wilayah kota yang tergolong kumuh. 
- 
Kurangnya pembinaan pola pikir masyarakat miskin. 


Rendahnya pendapatan dan penghasilan ekonomi keluarga miskin dikarenakan oleh masih rendahnya atau belum memiliki keberdayaan keluarga serta belum berkembangnya pola perilaku mencari nafkah kepala keluarga miskin tersebut. Rendahnya keberdayaan keluarga serta belum berkembangnya pola perilaku mencari nafkah kepala keluarga tersebut ditandai oleh tingkat pengetahuan yang rendah dikarenakan tingkat pendidikannya yang rendah, sikap mental masyarakatnya yang masih tradisional tanpa disertai oleh keinginan untuk maju dan berkembang, dan  keterampilan yang tidak mamadai untuk dapat bersaing hidup di kota.
- 
Aksesibilitas keluarga miskin dalam rangka usaha skala mikro masih rendah. 
Kondisi rendahnya akses masyarakat miskin ke kredit usaha mikro sangat disayangkan. Pasalnya, dengan akses yang luas ke sistem keuangan atau sistem keuangan yang mencakup kredit usaha mikro, bagi masyarakat miskin, kaum wanita serta rumah tangga produktif, maka bisa menurunkan perbedaan pendapatan di antara masyarakat. Adanya BLUD (Badan Layanan Usaha Daerah) dan KUK di Kota Kendari sebenarnya sudah bisa dirasakan oleh masyarakat miskin, namun sosialisasi dan edukasi tentang keberadaan bantuan usaha skala mikro tersebut harus lebih digiatkan agar semakin banyak masyarakat yang tersentuh.
- 
Belum optimalnya pemberdayaan keluarga miskin.


Pola pemberdayaan yang selama ini dilakukan, baik oleh pihak pemerintah, pihak swasta ataupun oleh pihak-pihak lainnya lebih menekankan dan menitikberatkan kepada program charity (sumbangan, bantuan dan amal) atau lebih kepada program how to give something seperti halnya Program Bantuan Langsung Tunai (BLT) oleh pemerintah, bantuan sarana dan prasarana, bantuan lahan dan perumahan. Di sisi lain masih jarang sekali program pemberdayaan keluarga miskin tersebut yang berwujud how to empowering keluarga miskin tersebut agar terbebas dari ketidakberdayaannya. 

4.1.3. 
Menurunnya Nilai Sosial Kemasyarakatan 

Realitas di masyarakat menunjukan, tatanan nilai-nilai sosial semakin menurun mulai dari nilai kebersamaan, kekeluargaan, gotong royong, tolong menolong,dan nilai-nilai lainnya. Begitu pula penghormatan dan tatakrama terhadap pemerintah dan simbol-simbol kenegaraan semakin memudar kondisi nilai sosial yang memburuk tersebut di antaranya di tandai dengan adanya tingkat kejahatan atau kriminalitas, meningkatnya kekerasan dalam rumah tangga,menurunnya kekerabatan, kepercayaan terhadap pemerintah, Kurangnya tingkat partisipasi masyarakat  dalam pembangunan dan menurunnya tatanan sosial lainnya. Oleh karenanya menurunnya nilai sosial menjadi permasalahan yang cukup strategis yang perlu diperhatikan untuk membangun kota Kendari lebih baik.
4.1.4. 
Infrastruktur Tata Ruang Kota yang Belum Tertata Secara Optimal
Seiring dengan tumbuh dan berkembangnya kota serta peningkatan aktifitas  masyarakat maka sudah seharusnya diimbangi dengan penyediaan pembangunan infrastruktur fisik yang seimbang dengan perkembangan Kota, tetapi kenyataan menunjukkan bahwa pembangunan infrastruktur  yang belum  seimbang dengan perkembangan kota itu sendiri. Secara khusus permasalahan infrastruktur tata ruang kota dan lingkungan kota  adalah menyangkut laju perubahan penggunaan lahan, infrastruktur perkotaan serta sistem transportasi.
4.1.4.1.  Laju Perubahan Penggunaan Lahan

Daerah perkotaan diidentikkan dengan jumlah penduduk yang tinggi dan penggunaan lahan yang didominasi oleh lahan terbangun. Tingginya jumlah penduduk mengakibatkan kebutuhan penduduk akan ruang, terutama lahan terbangun semakin besar, yang akan menjadi pemicu terjadinya konversi lahan dari lahan non terbangun menjadi lahan terbangun. Kondisi ini adalah merupakan permasalahan yang mulai muncul di Kota Kendari, seiring dengan tingginya akitifitas  sosial ekonomi perkotaan yang menyebabkan kebutuhan penduduk akan ruang, terutama untuk tempat tinggal semakin tinggi. Permasalahan perubahan penggunaan lahan juga disebabkan tingkat pemanfaatan lahan kota relatif tinggi, sedangkan luas lahan kota relatif terbatas. Sesuai dengan arahan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Kendari, Telah diatur dan ditetapkan dalam Struktur dan Pola Ruang, rencana penggunaan dan peruntukkan kawasan baik untuk kawasan pemukiman, perumahan, pendidikan, perdangangan dan jasa untuk kurun waktu 20 tahun mendatang. Permasalahan saat ini adalah, pembangunan perumahan dan pertokoan yang mulai tidak mengikuti arahan RTRW, sehingga alih fungsi lahan terjadi.

Kondisi pemanfaatan lahan saat ini dibagi atas penggunaan lahan terbangun dan tidak terbangun. Penggunaan lahan terbangun meliputi permukiman serta fasilitas fisik kota keseluruhan, sedangkan penggunaan lahan tidak terbangun meliputi sawah, tegalan/kebun, ladang/huma, padang rumput, rawa, tambak/kolam/empang, lahan kosong yang sementara tidak diusahakan, lahan tanaman kayu, hutan engara, perkebunan dan lainnya.

Sebagai Kota yang sedang berkembang, maka Kota Kendari mengalami kecenderungan perkembangan lahan yang cukup dinamis. Hal ini dapat dilihat dari perkembangan pola penggunaan lahan Kota Kendari dari Tahun 2009 s.d 2010 (lihat tabel 4.9).  Sedangkan secara visual dapat dilihat dari Peta Penggunaan Lahan Eksisting.

Dari tabel tersebut  menunjukkan bahwa :

1.
Kondisi Penggunaan lahan bangunan dan halaman sekitarnya menurun dari 8.014 Ha di tahun 2009 menjadi 6.959 Ha ditahun 2010, demikian pula kondisi lahan yang belum diusahakan pada tahun 2009 dan 2010 mengalami peningkatan.

2.
Luas Hutan negara pada tahun 2009 seluas 2.544 Ha, ditahun 2010 meningkat mejadi 5.200 Ha. Kondisi ini disebabkan adanya penambahan status hutan oleh pemerintah.

Tabel 4.9
Perkembangan Penggunaan Lahan 
Tahun 2009 s.d 2011
Kota Kendari
	No.
	Penggunaan Tanah
	Tahun

	
	
	2009
	2010
	2011

	1
	Tanah Sawah
	494
	1.319
	1.318

	2
	Bangunan dan Halaman Sekitarnya
	8.014
	6.959
	6.812

	3
	Tegal/Kebun
	4.574
	4.990
	4.990

	4
	Ladang/Huma
	1.978
	1.001
	951

	5
	Padang Rumput
	236
	175
	175

	6
	Rawa yang tidak ditanami
	122
	228
	228

	7
	Tambak, Kolam, Tebat dan Empang
	109
	195
	195

	8
	Lahan yang sementara tidak diusahakan
	2.608
	2.839
	2.839

	9
	Lahan Tanaman Kayu-kayuan
	1.388
	295
	295

	10
	Hutan Negara
	2.544
	5.200
	5.200

	11
	Perkebunan
	4.441
	2.966
	2.966

	12
	Lainnya
	3.081
	3.422
	3.620

	Jumlah
	29.589
	29.589
	29.589


              Sumber : Kota Kendari Dalam Angka 2012

Adapun areal yang terbangun (permukiman dan bangunan lainnya) seluas 11.550,50 ha atau 38,61% dari total luas wilayah administrasi Kota Kendari, yang sebagian besar berlokasi di kawasan pusat kota. Secara umum, areal terbangun ini didominasi oleh bangunan perumahan, fasilitas social, jasa, perdagangan, industri dan jaringan infrastruktur. Dengan pertimbangan pada kondisi bentang alam yang dimiliki oleh Kota Kendari dan faktor keseimbangan, maka proporsi areal terbangun perlu segera dikendalikan, khususnya dengan tetap mempertahankan kawasan hutan dan kawasan lindung. 

Pengembangan pembangunan fisik, masih memungkinkan pada areal ‘lahan tak diusahakan’ seluas 2.608 ha, dengan tetap memperhatikan factor daya dukung fisik lahan, social dan ekonomi. Sedangkan pada lahan-lahan pertanian dan perkebunan, khususnya lahan persawahan sebaiknya tidak dikonversi, guna menciptakan ketahanan pangan wilayah.

4.1.4.2.  Infrastruktur Perkotaan

a)
Sistem Drainase Perkotaan

Drainase Kota Kendari relatif banyak yang telah tertangani secara fisik. Baik saluran primer, sekunder maupun tersier khususnya yang berasal dari proyek Sulawesi II UDP. Namun akibat perkembangan kota dan terbukanya jalan-jalan baru serta terbangunnya beberapa kawasan perdagangan dan pemukiman maka kantong-kantong air sebagai tangkapan hujan telah banyak yang beralih fungsi sehingga menyebabkan volume air melalui drainase kota semakin meningkat ditambah lagi endapan lumpur/sedimen akibat bawaan air hujan mengakibatkan volume saluran semakin terbatas untuk mengalirkan air. Hal ini memunculkan persoalan baru karena di beberapa lokasi pusat kota dan permukiman baru rawan akan genangan air atau banjir pada saat musim hujan. 

Untuk melihat kondisi drainase yang terbangun di Kota Kendari lebih jelasnya terdapat pada tabel di bawah ini sebagai berikut:
Tabel 4.10
Kondisi Jaringan/Saluran yang Ada Tahun 2010 

Kota Kendari
	No.
	Fungsi Saluran
	Ukuran Max
	Kondisi Saluran (M)

	
	
	Tinggi

(m)
	Lebar

(m)
	Baik
	Sedang
	Rusak
	Q Minus
	Jumlah

	1.
	Primer
	1.5
	2.5
	2,152
	2,714
	8,976
	11,980
	25,822

	2.
	Sekunder
	1.0
	1.0
	16,275
	10,158
	47,105
	51,747
	125,285

	3.
	Tersier
	0.5
	0.4
	27,425
	25,655
	83,853
	28,213
	165,146

	
	Jumlah
	
	
	45,852
	38,527
	139,934
	91,940
	316,253

	
	Persentase
	
	
	14,50
	12,18
	44,25
	29,07
	100,00


   Sumber : Dinas Pekerjaan Umum Kota Kendari Tahun 2010
Tabel diatas dapat diketahui bahwa prosentase saluran baik itu primer, sekunder dan tersier kondisi yang baik hanya sekitar 14,5 persen dan sekitar 44,25 persen dalam kondisi yang rusak. Kondisi ini akibat perkembangan kota dan terbukanya jalan-jalan baru serta terbangunnya beberapa kawasan perdagangan dan pemukiman maka kantong-kantong air sebagai tangkapan hujan telah banyak yang beralih fungsi sehingga menyebabkan volume air melalui drainase kota semakin meningkat ditambah lagi endapan lumpur/sedimen akibat bawaan air hujan mengakibatkan volume saluran semakin terbatas untuk mengalirkan air. Hal ini memunculkan persoalan baru karena di beberapa lokasi pusat kota dan permukiman baru rawan akan genangan air atau banjir pada saat musim hujan. 

b)
Sistem Transportasi


     
Salah satu aspek penting dalam pembangunan daerah perkotaan adalah aksesibilitas atau keterjangkauan. Aksesibilitas menjadi penting, karena berhubungan dengan mobilitas penduduk,  barang dan jasa yang semakin lancar sehingga dapat mendorong peningkatan aspek perekonomian masyarakat.


Kondisi existing saat ini, antara jumlah kendaraan bermotor dengan ruas jalan masih sebanding, hal ini dapat dilihat dari kondisi lalu lintas yang belum mengalami kemacetan, pada ruas-ruas jalan utama, walaupun demikian hal ini tetap harus dipikirkan, untuk mengantisipasi kondisi pada lima (5) tahun yang akan datang, jika pemerintah tidak merencanakan pembangunan ruas-ruas jalan baru untuk mengantisipasi kenaikan jumlah kendaraan bermotor baik kendaraan pribadi maupun umum.


Aksesibilitas yang memadai, juga seharusnya ditunjang dengan penyediaan sarana dan prasarana perhubungan seperti pengadaan dan pemasangan rambu lalu lintas, marka jalan, papan nama jalan, dan ornamen petunjuk arah yang akan memudahkan masyarakat maupun pendatang untuk mendapatkan informasi.


Setiap tahun, melalui dinas perhubungan Kota Kendari, disediakan anggaran untuk rehabilitasi Counter Down maupun pemasangan Counter Down yang baru, pada area-area jalan yang sudah mulai padat demi kelancaran dan ketertiban orang berlalu lintas, utamanya wilayah perempatan atau simpang. Selain itu, zebra cross utamanya pada sekolah-sekolah yang berada diwilayah jalan utama juga mendapatkan rehabilitasi setiap tahunnya. Untuk mengantisipasi arus lalu lintas yang semakinpadat pada lima (5) tahun yang akan datang, selain mengfungsikan ruas-ruas jalan baru, pembangunan jembatan penyeberangan akan menjadi solusi untuk menjawab kepadatan lalu lintas. Disamping rencana untuk penyediaan Bus Way, sesuai dengan Visi dan Misi Walikota dan Wakil Walikota Kendari, dalam program khususnya yaitu Smart Green City yang salah satu komponennya adalah pengadaan Transportasi yang Ramah Lingkungan (Green Transportation).

4.1.5.  
Permasalahan Lingkungan

Permasalahan lingkungan adalah permasalahan Global, yang semakin memburuk seiring dengan pertumbuhan dan pembangunan yang kurang berwawasan lingkungan. Permasalahan pencemaran udara, permasalahan sanitasi dan pencemaran air tanah adalah beberapa permasalahan yang berhubungan dengan masalah lingkungan.
1) Pencemaran Udara

Pencemaran udara dapat terjadi disebabkan oleh adanya kontaminan   (pencemar) di udara yang mengakibatkan kandungan senyawa gas menjadi berubah. Perubahan ini dapat memberikan dampak negatif bagi kelangsungan hidup mahluk hidup karena menimbulkan reaksi kimia secara spontan di udara.  Potensi gangguan pencemaran udara di wilayah Kota Kendari disamping sumber gas buang dari polutan bergerak, juga terjadi pada aktivitas pembangunan, khususnya akibat kegiatan penimbunan beberapa bagian wilayah Kota dengan material yangh cukup besar.  Aktivitas transportasi pengangkut tanah timbunan telah memberikan pengaruh terhadap peningkatan kadar debu di udara bebas.  Meskipun hanya bersifat temporer, akan tetapi memberikan pengaruh yang langsung kepada sebagian penduduk kota, baik yang ada di jalur transportasi material, maupun yang ada disekitar kawasan pengurugan.


Industri di wilayah Kota Kendari yang termasuk industri kecil dan menengah juga belum memperlihatkan adanya potensi penghasil gas cemaran di udara.  Lokasi yang dipantau menunjukkan bahwa hanya kadar kebisingan di industri PLN yang melebihi ambang baku mutu lingkungan untuk tingkat kebisingan.  Meskipun demikian maka potensi terjadinya peningkatan gas cemaran udara sampai melebihi ambang batas baku mutu lingkungan patut terus diwaspadai dengan indikator peningkatan konsumsi bahan bakar minyak, khususnya premium dan solar akibat laju pertumbuhan kendaraan bermotor untuk aktivitas transportasi penduduk Kota.

Peningkatan tingkat kemacetan serta jumlah kendaraan yang beroperasi dijalan telah menimbulkan potensi pollutan zat pencemar di udara dan polusi suara oleh sumber yang bergerak. Pada sistem transportasi udara juga menunjukkan hal yang sama, yakni dari tahun ke tahun terjadi peningkatan frekuensi penerbangan serta jumlah penerbangan. Hal ini memberikan konsekuensi terjadinya peningkatan polusi udara maupun suara.

Tabel 4.11
Kendaraan Bermotor Terdaftar Menurut Jenis Kendaraan

Tahun 2008 s.d 2011
Kota kendari

	Jenis Kendaraan
	2008
	2009
	2010
	2011

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	A. Mobil Penumpang/Passenger Car
	1.293
	2.099
	2.284
	2.416

	1. Sedan Taxi
	-
	364
	403
	438

	2. Sedan Non Taxi
	265
	476
	541
	565

	3. J e e p
	834
	997
	1.065
	1.120

	4. St. Wagon
	193
	261
	274
	292

	5. Combi
	1
	1
	1
	1

	B.  Mobil Barang/Truck
	3.337
	4.044
	4.742
	5.574

	1. Truck Barang
	1.471*
	1.713
	1.914
	2.176

	2. Truck Container
	-
	1
	1
	1

	3. Truck Trail
	-
	-
	-
	-

	4. Truck Derek
	-
	1
	1
	1

	5. Truck Tangki
	50
	50
	50
	50

	6. Pemadam Api
	6
	6
	6
	6

	7. Traktor
	4
	6
	7
	7

	8. Pick Up
	1.806
	2.267
	2.763
	3.333

	
	
	
	
	

	C. Mobil Bus/Bus
	4.980
	6.111
	7.827
	9.114

	1. Mikro Bus (12 seat)
	601
	1.983
	2.103
	2.125

	2. Mini Bus (12-32 Seat)
	4.379
	4.128
	5.724
	6.989

	3. B u s ( 32 Seat)
	-
	-
	-
	-

	
	
	
	
	

	D. Sepeda Motor/Motor Cycle
	55.320
	79.390
	98.707
	`113.847


      *) Sudah termasuk Truk Container
      Sumber : Kota Kendari Dalam Angka 2012
2)  
Sampah

Sebagaimana kota pada umumnya, sampah menjadi permasalahan lingkungan di Kota Kendari yang tidak bisa diabaikan. Sampah yang tidak ditangani dengan baik, akan mendatangkan banyak permasalahan lingkungan, mulai dari menganggu pemandangan, menimbulkan bau yang tidak sedap, bahkan menjadi sumber penyakit. 

Dari data Dinas Kebersihan Kota Kendari menggambarkan bahwa kondisi persampahan Kota Kendari pada Tahun 2010, untuk produksi sampah di Kota Kendari sebanyak 704,39 m3/hari (dengan perhitungan produksi sampah perorang 2,43 liter/orang/hari).

Sedangkan dari produksi sampah yang dihasilkan oleh masyarakat di Kota Kendari terdiri dari beberapa komposisi sampah yang lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel daftar komposisi sampah berikut:
Tabel 4.12
Daftar Komposisi Sampah Tahun 2010
Kota Kendari
	No.
	Komposisi Sampah
	Volume (m3)
	Persentase

	1
	Sampah Organik
	309,57
	43,95

	2
	Kertas/Karton
	85,96
	12,20

	3
	Plastik
	55,71
	7,91

	4
	Metal, Kaleng Besi Almunium
	44,34
	6,29

	5
	Karet, Ban
	23,08
	3,28

	6
	Kaca
	25,40
	3,61

	7
	Kayu
	141,18
	20,40

	8
	Lain-Lain
	19,15
	2,72

	Jumlah
	704,39
	100


            Sumber : Dinas Kebersihan Kota Kendari Tahun 2010
Dari tabel diatas dapat dilihat komposisi sampah yang di hasilkan oleh masyarakat Kota Kendari terdiri dari  8 macam komposisi sampah untuk jenis komposisi sampah yang paling banyak dihasilkan oleh masyarakat Kota Kendari adalah jenis Komposisi sampah organik dengan volume sebanyak 309,57 m3 dengan prosentase sebanyak 43,59 %, dan jenis komposisi sampah yang paling sedikit dihasilkan adalah jenis komposisi sampah yang lain yaitu sebanyak 19,15 % dengan prosentase 2,72 %. 

Untuk Volume sampah yang diangkut oleh Dinas Kebersihan Kota Kendari setiap harinya sebesar 544 m3/hari, sedangkan volume sampah yang diangkut oleh pihak lain yaitu perusahaan-perusahaan swasta dan masyarakat sekitar 54 m3/hari, sehingga jumlah yang terangkut sebesar 598 m3/hari dan sampah yang tidak terangkut sebesar 106,4 m3/hari. Sampah yang tidak terangkut kebanyakan ditangani oleh masyarakat setempat dengan cara dibakar, ditanam dan lain-lain. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.13
Volume Sampah yang Terangkut dan Tidak Terangkut

Tahun 2008 s.d 2011
Kota Kendari
	No.
	Uraian
	2008
	2009
	2010
	2011

	1.
	Jumlah volume produksi sampah (M3)
	225.205
	231.373,5
	257.185,34
	264.193

	2.
	Jumlah sampah yang terangkut (M3/hari)
	207.320
	214.255
	198.560
	198.560

	3.
	Jumlah sampah yang tidak terangkut (M3/hari)
	17.885
	17.119
	58.625
	65.633


                           Sumber : Dinas Kebersihan Kota Kendari Tahun 2012
Pelayanan pengangkutan sampah merupakan pelayanan yang diberikan oleh Dinas Kebersihan Kota Kendari untuk melayani pengangkutan sampah dari masyarakat baik langsung maupun tidak langsung untuk kemudian diteruskan ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Untuk pelayanan pengangkutan sampah di Kota Kendari terbagi dalam 3 jenis pelayanan pengangkutan yaitu : 1). pelayanan langsung, yang langsung dilaksanakan secara door to door oleh truk sampah milik Dinas Kebersihan dan langsung ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Puuwatu, 2). Pelayanan tidak langsung, pelayanan pengangkutan sampah yang dilaksanakan dari Tempat Pembuangan Sementara (TPS) kemudian diangkut ke TPA, 3). Pelayanan Umum merupakan pelayanan yang dilakukan pada lokasi-lokasi  yang menyangkut kepentingan umum baik itu dari pembersihan sampai pengangkutan. Kebanyakan dilaksanakan ditempat fasilitas-fasilitas umum seperti jalan, pasar, dan lain sebagainya. Dalam rangka mendukung pelaksanaan kegiatan Kebersihan di Kota Kendari, saat ini Dinas Kebesihan memiliki asset sebagai berikut:
Tabel 4.14
Daftar Aset yang Dimiliki Dinas Kebersihan Tahun 2010
Kota Kendari
	No.
	Aset
	Jumlah

	1.
	Loader
	1 Unit

	2.
	Dozer
	1 Unit

	3.
	Arm Roll Truck
	3 Unit

	4.
	Dump Truck
	30 Unit

	5.
	Motor Sampah
	8 Unit

	6.
	Truck Tangki (Mobil Tinja)
	2 Unit

	7.
	Truck Tangki (Mobil Penyiram)
	2 Unit

	8.
	Kijang Pick Up
	2 Unit

	9.
	Mobil Jenazah
	2 Unit

	10.
	Genset
	1 Unit

	11.
	Mesin Las
	1 Unit

	12.
	Dongkrak Buaya
	1 Unit

	13.
	Kunci-Kunci
	1 Set

	14.
	Gedung Workshop
	1 Lokasi (3 Ha)

	15.
	Gudang Peralatan
	4 Petak

	16.
	TPU Punggolaka
	33.475 Ha

	17.
	Tanah TPA Puuwatu
	12.4269 Ha


                     Sumber : Dinas Kebersihan Kota Kendari Tahun 2010

3) Drainase

Keadaan eksisting drainase Kota Kendari sangat tergantung dengan jumlah lokasi rawan banjir (genangan) sebanyak 11 lokasi, dengan lamanya genangan antara 3 sampai 6 jam. Secara umum masalah drainase adalah sebagai berikut:

1.
Pengaruh ketinggian (kontur) serta pola Pembangunan yang cenderung mengikuti jalur jalan (ribbon development).
2.
Pengaruh pasang surut, utamanya pada daerah–daerah yang rendah terhadap permukaan laut.

3.
Pembuatan saluran buangan yang hanya mengalirkan ke sungai, dengan tidak memperhitungkan daya tampung limpahan pada musim hujan.

4.
Kurangnya pemeliharaan (penyempitan saluran/gorong-gorong).
5.
Hambatan Hidrolisis (lekukan, cekungan, kemiringan, pembangunan duiker yang rendah, dsb).

6.
Beban saluran yang terlalu besar, sehingga penampungan tidak dapat dimuat.

7.
Pembangunan rumah di daerah tangkapan air.

Strategi  penanganan sistem drainase Kota Kendari di bagi dalam 7 (tujuh) zone dengan maksud untuk memudahkan dalam sistem pengaliran dan pembuangan air sehingga tidak terjadi pengaliran searah yang akan memberikan beban yang cukup berat satu wilayah pembuangan.  

1.
Zone Wilayah I Kecamatan Mandonga dan sekitarnya

2.
Zone Wilayah II Kecamatan kendari barat dan sekitarnya

3.
Zone Wilayah III Kecamatan Kendari dan Sekitarnya

4.
Zone Wilayah IV Kecamatan Poasia dan Sekitarnya

5.
Zone Wilayah V kecamamtan Abeli dan Sekitarnya

6.
Zone Wilayah VI Kecamatan Wua-Wua dan Kadia dan sekitarnya

7.
Zone Wilayah VII Kecamatan Baruga dan sekitarnya

Dari ketujuh zona tersebut diatas, zona IV memiliki luas sub sistem sebesar 8.748 Ha atau paling luas diantara seluruh zona – zona yang ada. Dan dari seluruh zona yang ada, total keseluruhan luas zona sub sistem adalah 29.633 Ha.

Sistem saluran drainase di Kota Kendari mengikuti kondisi topografi yang mempunyai kecenderungan kemiringan cukup menguntungkan bagi pembuangan kearah Teluk Kendari. Sistem pembuangan air hujan dilayani dengan menggunakan sistem pembuangan terbuka yang diperkeras dengan pasangan beton-beton dan batu  di sepanjang jalan utama kota dari pusat kota. 


Sesuai dengan Visi dan Misi Bapak Walikota Kendari, dalam rangka peningkatan Infrastruktur dan Jalan Kota, salah satunya adalah penanganan Drainase Perkotaan secara komprehensif dan terintegrasi, maka untuk penanganan drainase perkotaan tahun 2013-2017 pemerintah Kota Kendari harus melakukan koordinasi baik dengan Pemerintah Propinsi sebagai wakil pemerintah pusat yang akan menangani drainase primer maupun pemerintah kabupaten yang berbatasan langsung dengan kota kendari, agar sistem drainase yang terbangun terintegrasi dan berkesinambungan.

Berdasarkan data Buku Putih Sanitasi (BPS) Tahun 2012, permasalahan drainase yang ada di Kota Kendari saat ini adalah terdapatnya titik-titik genangan diarea pemukiman yang telah memiliki drainase tersier, tetapi secara teknis drainase yang ada tidak dapat menampung dan mengalirkan air hujan yang ada. Sehingga ke depan perlu dipikirkan bagaimana pembangunan drainase secara teknis dapat menjawab permasalahan genangan atau banjir yang ada pada saat musin hujan tiba.

4)  
Sanitasi

Permasalahan sanitasi adalah merupakan permasalahan yang kompleks, sebab jika berbicara masalah sanitasi, berarti berhubungan dengan sub sektor air limbah, sub sektor persampahan dan drainase. Berdasarkan hasil penyusunan dokumen Buku Putih Sanitasi dan hasil studi EHRA (Enviromental Health Risk Assesment) ditemukan beberapa permasalahan yang menyangkut kondisi sanitasi kota kendari. 

1. Sub Sektor Air Limbah

Pada saat ini penduduk pada umumnya membuang air limbahnya ke berbagai macam saluran pembuangan yang ada. Untuk limbah air kotor akibat aktifitas keseharian (diluar limbah tinja) misalnya dari buangan air cuci, air mandi dan lain-lain, rata-rata dibuang langsung ke dalam saluran air hujan atau drainase setempat/saluran sekunder maupun primer yang terdekat dari rumah penduduk. Sedangkan buangan limbah tinja oleh penduduk Kota dapat dibedakan aliran tempat membuangnya berdasarkan letak lokasi rumah penduduk sebagai berikut :

-
Penduduk yang bermukim di daerah perkotaan (pusat kota, pusat perdagangan, perumahan massal) rata-rata membuang limbah tinja di tempat penampungan atau septictank individual
-
Penduduk yang bermukin di bantaran sungai/kali, rata-rata membuang limbah tinjanya walaupun menggunakan sarana WC tetapi muaranya tetap dibuang di Kali/sungai (tanpa septictank)

-
Penduduk yang bermukim disepanjang pantai, rata-rata membuang limbah tinjanya langsung di pantai/laut

-
Penduduk yang bermukim dipermukiman kumuh, rata-rata membuang limbah tinjanya secara sporadis baik menggunakan cubluk, WC umum, WC darurat, sungai/kali, saluran air, pantai dan sebagainya.
Permasalahan yang menyangkut air limbah adalah :

1. Belum ada rencana induk/Masterplan air limbah.
2. Pengelolaan air limbah belum terencana dan memiliki acuan/standar teknis.
3. Adanya potensi pencemaran  lingkungan akibat masih adanya warga yang tidak memiliki jamban atau jamban yang tidak memenuhi standar teknis.
4. Adanya pencemaran lingkungan akibat Grey Water yang dibuang langsung ke lingkungan tanpa ada pengolahan.
5. Adanya pencemaran lingkungan akibat masih ada warga yang tidak memiliki tangki septitank atau penampungannya non septitank.
6. Adanya potensi pencemaran lingkungan akibat lumpur tinja yang belum diolah sesuai dengan standar teknis.

2.  
Sub Sektor Persampahan

Secara Umum berdasarkan hasil Penyusunan Buku Putih Sanitasi Kota Kendari, maka permasalahan sampah yang ada saat ini yaitu :

a. Masih minimnya pengurangan sampah domestik dari sumbernya

b. Banyaknya sampah-sampah ilegal yang disebabkan belum adanya layanan pengangkutan sampah dari rumah ke TPS


c. Adanya pencemaran lingkungan akibat sampah di TPS yang tidak terangkut

d. Adanya potensi pencemaran lingkungan dari TPA yang belum menggunakan teknologi Sanitary Landfill

e. Pengembangan dan pengelolaan persampahan skala kota belum terencana dengan baik karena belum memiliki Master Plan.

4.1.6.  
Permasalahan UMKM/Koperasi, Ketenagakerjaan dan Pariwisata

1. 
Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM) dan Koperasi 

- 
Kelemahan dalam struktur permodalan dan keterbatasan untuk memperoleh jalur-jalur terhadap sumber-sumber permodalan

- 
Keterbatasan jaringan usaha kerjasama antar pengusaha kecil (system Informasi Pemasaran)

-  
Pembinaan yang telah di lakukan masih kurang terpadu

- 
Kurangnya kepercayaan serta kepedulian masyarakat terhadap usaha kecil
-  
Kurangnya partisipasi masyarakat dalam berkoperasi 

- 
Manajemen usaha industri kecil dan home industri belum jelas dan belum baik

- 
Kurang inovasi desain produk

- 
Rendahnya akses pasar

- 
Kurangnya modal usaha.
2. 
Ketenagakerjaan 

- 
Rendahnya kualitas calon tenaga kerja, baik dari sisi pendidikan formal maupun keterampilannya sehingga posisi tawar (bargaining position) menjadi rendah dan tidak mampu terserap di dunia kerja. Masih besarnya jumlah dan persentase angkatan kerja yang berpendidikan rendah mencerminkan masih rendahnya kualitas angkatan kerja yang tersedia. Kondisi ini seringkali menimbulkan ketidaksesuaian kebutuhan di pasar kerja. Berkaitan dengan permasalahan ini, masih perlu dilakukan penyempurnaan pengembangan program-program pelatihan dan penyelenggaraan pelatihan kerja. Keterbatasan dalam penyediaan sarana dan prasarana pelatihan, khususnya pada balai latihan kerja milik pemerintah, menyebabkan lembaga pelatihan belum sepenuhnya dapat memenuhi kebutuhan pasar kerja yang terus berkembang.  

- 
Belum adanya standarisasi dan sertifikasi kompetensi tenaga kerja secara nasional menyebabkan banyak lembaga pelatihan, termasuk lembaga pelatihan milik Pemerintah, yang memberikan sertifikasi pekerja menggunakan standar yang berbeda-beda. Untuk itu, perlu adanya pengakuan dan komitmen bersama berkaitan dengan standarisasi dan sertifikasi tenaga kerja. 

- 
Terbatasnya kesempatan kerja yang berawal dari rendahnya minat calon tenaga kerja untuk menciptakan lapangan kerja mulai dari kegiatan wirausaha. Padahal pemerintah menempatkan penciptaan lapangan kerja sebagai salah satu prioritas yang sangat mendesak untuk dapat menurunkan paling tidak setengah dari jumlah pengangguran. Oleh karena itu, hal ini juga menjadi tantangan bagi Pemerintah untuk dapat menggairahkan iklim berusaha baik itu melalui pemberian bantuan modal usaha kecil. Disamping itupula pemerintah ditantang untuk  menumbuhkan daya tarik bagi investor agar berminat menanamkan modalnya di Indonesia. Semua ini bertujuan agar dapat membuka lapangan kerja baru. Dalam hal ini diperlukan kebijakan yang dapat memberikan iklim usaha yang kondusif. Iklim yang kondusif di sini berarti adanya stabilitas ekonomi, termasuk politik dan keamanan, serta biaya produksi yang rendah dan yang lebih penting lagi adanya kepastian hukum.

-  Belum optimalnya pengawasan ketenagakerjaan, perlindungan dan kesejahteraan pekerja serta hubungan industrial. Dalam  upaya memperbaiki iklim ketenagakerjaan seharusnya kebijakan yang dibuat memperhatikan pelindungan tenaga kerja. 

Ketenagakerjaan di Kota Kendari berumur 15 tahun ke atas menurut kegiatan dapat di lihat  pada tabel berikut:

Tabel 4.15
Penduduk Kota Kendari Berumur 15 Tahun Keatas Menurut Kegiatan  
Tahun 2008 s.d 2011
Kota Kendari
	Uraian
	Tahun

	
	2008
	2009
	2010
	2011

	Angkatan Kerja
	Bekerja
	86.188
	89.781
	115.501
	120.827

	
	Pengangguran
	13.792
	13.875
	18.012
	7.227

	Bukan Angkatan Kerja
	70.908
	72.503
	68.134
	70.055

	TPAK (%)
	58,51
	58,84
	66,21
	64,64

	TPT (%)
	13,79
	13,39
	13,49
	5,64


 Sumber : BPS Kota Kendari Tahun 2012
3. 
Pariwisata Kota Kendari

Keterbatasan infrastruktur obyek wisata yang menjadi ikon Kota Kendari. Obyek wisata yang ada di Kota Kendari belum memiliki infrastruktur yang cukup memadai yang dapat menarik minat wisatawan untuk datang berkunjung. Infrastruktur termasuk semua konstruksi di atas maupun bawah tanah obyek wisata. Yang termasuk infrastruktur penting dalam pariwisata adalah: a) sistem pengairan air; b) sumber listrik dan energi; c) jaringan komunikasi; d) sistem pembuangan kotoran/pembuangan air; e) jasa-jasa kesehatan; dan f) jalan raya.

 Kurangnya layaknya kondisi prasarana dan sarana penunjang dalam mendukung potensi seni, budaya lokal dan pariwisata. Kondisi prasarana dan sarana penunjang cenderung berorientasi pada keadaan di suatu lokasi karena fasilitas harus dekat dengan pasarnya. Fasilitas cenderung mendukung bukan mendorong pertumbuhan dan cenderung berkembang pada saat yang sama atau sesudah keadaan berkembang.  Jumlah dan jenis fasilitas tergantung kebutuhan wisatawan. Seperti fasilitas harus cocok dengan kualitas dan harga penginapan, makanan, dan minuman yang juga cocok dengan kemampuan membayar dari wisatawan yang mengunjungi tempat tersebut. 

Potensi pariwisata di Kota Kendari tersebar pada seluruh kecamatan, yang secara jelas dapat dilihat pada tabel di bawah ini sebagai berikut:
Tabel 4.16
Potensi Pariwisata Menurut Kecamatan Tahun 2012
di Kota Kendari
	Kecamatan
	Potensi Wisata

	Abeli

Kendari Barat

Poasia

Puuwatu

Baruga

Kendari Barat

Abeli

Kendari Barat

Kendari

Kendari 

Kadia
	Pantai Nambo

Kuliner Kendari Beach

Pemancingan Ikan Matabubu

Wisata Alam Watulondo

Air Terjun Nanga-nanga

Air Terjun Kel. Tipulu

Pulau Bungkutoko

Hutan Raya Nipa-nipa

Pantai Mayaria

Teluk Kedari

Sungai Wanggu


                Sumber : Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kota Kendari Tahun 2012

- 
Kurangnya perlindungan benda-benda dan kawasan cagar budaya secara memadai. Hal ini apabila dibiarkan akan menimbulkan ancaman terhadap kelestarian benda cagar budaya, bahkan dikhawatirkan dalam jangka panjang sedikit demi sedikit benda-benda cagar budaya akan punah. Dengan punahnya benda cagar budaya, akan menurunkan minat wisatawan berkunjung ke daerah wisata. Oleh karena itu perlu ada perhatian yang serius terhadap benda cagar budaya dalam rangka meningkatkan minat wisatawan berkunjung ke Kota Kendari.

- 
Belum optimalnya usaha promosi seni, budaya lokal dan pariwisata. Minat wisatawan terhadap seni, budaya dan pariwisata juga tergantung pada informasi dan promosi yang dilakukan oleh daerah wisata. Pada umumnya wisatawan akan tertarik berkunjung ke suatu daerah wisata apabila mendapat informasi yang cukup memadai dan menarik tentang tujuan wisata tersebut. Oleh karenanya, promosi terhadap seni budaya dan pariwisata perlu terus dilakukan untuk meningkatkan minat wisatawan berkunjung ke tujuan wisata yang ada di Kota Kendari.

- 
Belum efektifnya kelembagaan pengelolaan dan promosi wisata. Salah satu faktor penting dalam kegiatan pariwisata adalah kelembagaan pengelola pariwisata. Pengelolaan yang kurang baik akan berdampak pada rendahnya kepuasan wisatawan dalam kunjungannya ke daerah wisata. Hal ini akan mempercepat waktu kunjungan dan menurunkan keinginan wisatawan untuk datang kembali berwisata. Selain itu, wisatawan tersebut akan memberikan informasi yang kurang baik terhadap daerah wisata yang dikunjunginya. Oleh karenanya, sangat diperlukan pengelolaan pariwisata dengan baik dan profesional.

4.2. 
Faktor Penghambat dan Pendorong Permasalahan Pembangunan Daerah
Kontribusi Kota kendari terhadap perekonomian regional Sulawesi tenggara adalah yang paling besar di banding kabupaten/kota lainnya  yaitu mencapai 17,09% pada tahun 2010 dari total PRDB atas harga berlaku Sulawesi tenggara. Hal tersebut menjadikan kota Kendari  sebagai pusat perekonomian Sulawesi tenggara yang di dorong dengan ketersediaan infrastruktur regional yang  memadai, seperti terminal Puuwatu dan baruga, pelabuhan kota dan Bungkutoko, serta bandara Haluoleo.  


Indeks pembangunan manusia masyarakat kota Kendari pun setiap tahunnya semakin membaik artinya selalu ada perbaikan kualitas hidup masyarakat Kendari.yang juga membentuk sikap kritis masyarakat terhadap setiap langkah pembangunan daerah sangat di butuhkan dalam mendorong menyelesaikan permasalahan-permasalahan pembangunan daerah. Disisi lain ,dengan pertumbuhan ekonomi yang tinggi juga mendorong masyarakat kota Kendari bergairah dalam memacu perekonomian yang tentunya ini dapat membentuk lifestyle perkotaan yang notabene lebih individualistis .nilai-nilai sosial kemasyarakatannya semakin terkikis, kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungannya semakin berkurang yang tentunya cukup menjadi penghambat pembangunan kota Kendari.

4.3.  Isu-Isu Strategis  

Merupakan permasalahan yang berkaitan demgan fenomena atau belum dapat diselesaikan pada periode lima tahun sebelumnya dan memiliki dampak panjang bagi keberlanjutan pelaksanaan pembangunan sehingga perlu diatasi secara bertahap.adapun isu strategis pembangunan kota Kendari yaitu:

1. Peningkatan kualitas penduduk yang terus mengalami dinamika termasuk tingkat pendidikan penduduk Kota Kendari yang makin meningkat harus diimbangi kesesuaian dengan tuntutan dunia kerja. Meningkatnya angka partisipasi murni ditingkat sekolah menengah serta terus bertambahnya lulusan Sekolah menengah kejuruan menjadi permasalahan utama pendidikan perkotaan sehingga harus diprioritaskan.
2. 
Peningkatan kualitas dan akses pelayanan kesehatan

Derajat kesehatan warga kota  kendari  yang sudah mengalami perbaikan harus terus di dukung oleh peningkatan kualitas lingkungan kota yang memadai.
3. 
Pemberdayaan masyarakat miskin

Pemberdayaan maswyarakat miskin merupakan salah satu jalan utama dalam mengurangi angka kemiskinan yang notabene terus bertambah sering pertambahan penduduk dengan pertumbuhan ekonomi kota kendari yang relatif mengalami peningkatan yang masih kurang di imbangi dengan penguatan struktur ekonomi dan penyediaan infrastruktur yang memadai pada kantong-kantong kemiskinan.
4. Penguatan daya saing koperasi utama mikro,kecil menengah (KUMKM)

Daya saing pelaku KUMKM harus terus di tingkatkan mengingat UMKM merupakan kekuatan ekonomi lokal,selama ini mampu menjadi sumber nafkah sebagian besar masyarakat,dan menyerap banyak tenaga kerja.
5. Peningkatan kualitas dan daya saing calon tenaga kerja dalam menciptakan lapangan kerja baru dan masuk kerja formal serta penciptaan iklim ketenagakerjaan yang kondusif.

6. Peningkatan kualitas calon tenaga kerja dalam segi keterampilan tambahan untuk menciptakan lapangan kerja mandiri,maupun peningkatan kompetensi calon tenaga kerja agar terserap dalam pasar kerja formal.pasar kerja di masa datang juga menuntut adanya jaminan kondisi iklim ketenagakerjaan yang kondusif dan harmonis,yang mendorong terciptanya suasana hubungan industrial yang ramah bagi usaha investasi.
7. Peningkatan kualitas produk kepariwisataan

Peningkatan kualitas pengelolaan sumber daya lokal petensi perlu terus di usahakan, salah satunya adalah dengan mengembangkan saktor pariwisata sebagai potensi unggulan kota kendari dengan memanfaatkan berbagai wisata ada di kota kendari mulai wisata alam sampai wisata modern (wisata belanja dan kuliner).
8. Pembangunan infrastruktur

Membangun infrastruktur fisik dan pranata sosial kota harus terus di pacu untuk mewujudkan lingkungan kota yang nyaman dan aman bagi warga kota.







PAGE  
	Rencana Pembangunan Jangka Menengah  Daerah (RPJMD) Kota Kendari Tahun 2013 - 2017
	
	IV - 8



[image: image1.jpg]